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ABSTRACT 
 

Growth Response and Yield of Purple Eggplant (Solanum melongena L.) on 

Concentration and Time Interval Giving Coconut Water. The production of purple 
eggplant (Solanum melongena L.) which is still quite low can be overcome by the use of growth 
regulators in plant cultivation activities. This study aims to determine the effect of giving 
coconut water concentration and time intervals to increase the growth and yield of purple 
eggplant. This study used a factorial Randomized Block Design with 2 factors; first factor: 
concentration of coconut water 0%, 15%, 25%, and 35%; second factor: time interval of giving 
coconut water once every 4, 5, 6, and 7 days; with 3 repetitions. The observed variables are; 
Plant height (cm), Number of leaves (pc), Leaf area (mm2), Leaf chlorophyll, At the time of 
flower emergence (dap), Number of fruit per plant (pc), Fruit weight per plant (g), Fruit length 
(cm), Diameter of fruit (mm), Weight of fruit per fruit (g), Oven dry weight of fruit (g), Fresh 
weight of stover (g), Dry weight of stover (g). The results showed that the  concentration and 
interval of administration of coconut water had a very significant interaction on flowering age 
and significantly on fruit diameter and fruit weight per fruit in the combination treatment which 
consisted of 15% coconut water and was given once every 5 days; giving coconut water has a 
very significant effect on plant height (71.17 cm), number of leaves (25.33 strands), and fruit 
oven dry weight (1.09 g), where the best treatment is by giving 15% coconut water; the timing 
of administration of coconut water had a very significant effect on fresh weight of stover 
(335.92 g) once every 6 days and had a significant effect on fruit oven dry weight (8.50 g) once 
every 4 days. 
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PENDAHULUAN 

Terung (Solanum melongena L.) 

merupakan komoditas pertanian yang 

dibutuhkan di Indonesia, karena terung 

memiliki kandungan gizi yang cukup 

lengkap memiliki rasa yang lezat dan 

memiliki nilai yang ekonomis. Terung 

mengandung gizi yang cukup lengkap, setiap 

100 g terung mengandung air 92,70 g, 

mineral 0,60 g, besi 0,60 mg, karbohidrat 

5,70 g, lemak 0,20 g, serat 0,80 g, kalori 

24,00 kal, fosfor 27,00 mg, kalium 223,00 

mg, kalsium 30,00 mg,protein 1,10 g, 

natrium 4,00 mg, vitamin B3 0,60 mg, 

vitamin B2 0,05 mg, vitamin B1 10,00 mg, 

vitamin A 130,00 SI, vitamin C 5,00 mg 

(Budiman, 2008). Namun demikian, produksi 

terung di Bali masih termasuk rendah dimana 

budidaya terung masih dianggap sebagai 
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tanaman sampingan. Menurut Badan Pusat 

Statistik pada tahun 2017-2019 hasil 

produksi terung masih tergolong rendah, 

yaitu di tahun 2017 produksi terung sebanyak 

1299 ton, dan di tahun 2018 produksi terung 

sebanyak 1339 ton, dan di tahun berikutnya 

pada 2019 produksi terung sebanyak 2651 

ton.  

Pemberian Zat Pengatur Tumbuh 

(ZPT) merupakan salah satu usaha dalam 

untuk mendukung pertumbuhan dan hasil 

tanaman terung, selain penggunaan benih 

unggu, dan teknik budidaya. ZPT merupakan 

senyawa organik bukan nutrisi tanaman yang 

aktif dalam konsentrasi rendah dapat 

merangsang, menghambat atau merubah 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan 

secara kuantitatif maupun kualitatif 

(Wiraatmaja, 2017). Penggunaan ZPT pada 

tanaman tertentu dapat diberikan secara 

bersamaan seperti kombinasi antara sitokinin 

dan auksin yang tergantung tujuan 

pertumbuhan (Lestari, 2011).  

Penggunaan ZPT sintetik sudah 

banyak digunakan namun ZPT sintetik 

memiliki harga yang cukup mahal dan sulit 

didapat. Alternatif yang dapat dilakukan 

adalah menggunakan bahan alami untuk 

dijadikan ZPT alamiah pengganti ZPT 

sintetik. Salah satu sumber ZPT alami adalah 

air kelapa tua. Air kelapa mengandung 

sitokinin dimana diyakini berperan dalam 

pembelahan sel. Air kelapa merupakan cairan 

endosperm buah kelapa yang mengandung 

senyawa biologi yang aktif  serta 

mengandung kadar K, Cl, sukrosa, fruktosa, 

dan glukosa (Netty, 2002). Oleh karena itu 

air kelapa berguna bagi pertumbuhan 

tanaman. 

Konsentrasi dan interval waktu 

pemberian yang tepat akan berpengaruh 

sangat besar terhadap pengaruh keberhasilan 

pertumbuhan tanaman sehingga 

mendapatkan hasil yang optimal (Lingga 

1997). Penelitian Sari et al. (2020) 

konsentrasi pemberian air kelapa yang paling 

optimum terdapat pada dosis 25% yang 

memberikan hasil yang signifikan terhadap 

jumlah daun dan diameter batang tanaman 

tomat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui respon pertumbuhan dan hasil 

tanaman terung ungu (Solanum melongena 

L.) terhadap pemberian konsentrasi air 

kelapa cucian beras dan interval waktu 

pemberian konsentrasi air kelapa. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 

Desember 2021 sampai dengan bulan April 

2022, bertempat pada lahan pertanian di 

Jalan Gunung Salak, Padang Sambian, 

Kecamatan Denpasar Barat.  

Bahan tanaman yang digunakan adalah 

benih terung ungu Varietas Bungo F1 yang 

memiliki ciri-ciri buah berwarna ungu gelap 

dan memiliki ukuran yang panjang. Bahan 

lainnya yaitu: air kelapa tua, media tanam 

campuran tanah, pupuk kandang dan sekam 

dengan perbandingan 1 : 1 : 2. Peralatan 

yang digunakan adalah cangkul, timbangan, 

sekop, ember, parang, meteran, pot tray, 

jangka sorong, klorofil meter, alat tulis, buku 

dan polybag ukuran 45 x 45 cm.   

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dua 

faktor dengan masing-masing terdiri atas 4 

taraf perlakuan yang diulang 3 kali sehingga 

terdapat 16 kombinasi perlakuan dengan 48 

unit percobaan. Faktor pertama pada 

percobaan ini adalah konsentrasi air kelapa 

yaitu sebagai berikut; K0 (kontrol) = 0 %; K1 

= 15%, K2 = 25%, K3 = 35%; faktor kedua 

pada percobaan ini adalah interval wakru 

pemberian air kelapa yaitu sebagai berikut; 

W4 = 4 hari sekali, W5 = 5 hari sekali, W6 = 6 

hari sekali, W7 = 7 hari sekali. 

Air kelapa yang digunakan diperoleh 

dari kelapa yang dibeli di pasar tradisional. 

Kelapa yang digunakan adalah kelapa yang 

sudah tua dengan ciri warna kulit yang sudah 
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mencoklat. Pengaplikasian air kelapa dengan 

cara di siram pada tanaman dan dilakukan 

sejak tanaman berumur 4 minggu sampai 

munculnya bunga. Pengaplikasian dilakukan 

pada pagi hari dengan interval jadwal 

pemberian air kelapa yaitu W1: tiap 3 hari, 

W2: tiap 4 hari, W3: tiap 5 hari, W4: tiap 7 

hari. 

Variable yang diamati dalam 

penelitian ini adalah 1) Tinggi tanaman (cm), 

2) Jumlah daun (helai), 3) Luas daun (cm2), 

4) Kandungan klorofil daun (SPAD), 5) Saat 

munculnya bunga (hst), 6) Jumlah buah per 

tanaman (bh), 7) Bobot buah per tanaman 

(g), 8) Panjang buah (cm), 9) Diameter buah 

(cm), 10) Bobot buah per buah (g), 11) Berat 

keirng oven buah per buah (g), 12) Berat 

segar brangkasan (g), 13) Berat kering 

brangkasan (g). 

Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisi dengan analisis sidik ragam dan 

apabila terdapat pengaruh interaksi yang 

nyata terhadap variabel yang diamati maka 

dilanjutkan dengan uji DMRT 5% dan jika 

hanya pengaruh faktor tunggal yang nyata 

maka dilanjutkan dengan uji BNT 5%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis statistik (sidik ragam) 

menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata, 

berpengaruh sangat nyata, dan berpengaruh 

tidak nyata terhadap variabel yang diamati. 

Pada Tabel 1 menunjukkan perlakuan 

tunggal pemberian konsentrasi air kelapa 

berpengaruh sangat nyata pada variabel 

tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, 

diameter buah, dan berat kering oven buah.  

Perlakuan tunggal interval waktu 

pemberian air kelapa menunjukkan respon 

berpengaruh sangat nyata pada variabel 

bobot buah per buah dan berat segar 

brangkasan. Sementara perlakuan tunggal 

interval waktu pemberian air kelapa 

menunjukkan respon berpengaruh nyata di 

variabel diameter buah dan berat kering oven 

buah. Perlakuan interaksi antara konsentrasi 

dengan interval waktu pemberian air kelapa 

menunjukkan respon berpengaruh sangat 

nyata pada variabel umur berbunga, serta 

respon berpengaruh nyata pada variabel 

diameter buah dan berat kering oven buah. 

Selain variabel tersebut di atas perlakuan 

menunjukkan berpengaruh tidak nyata 

terhadap variabel pengamatan. Oleh karena 

itu untuk perlakuan interaksi yang 

berpengaruh nyata terhadap variabel yang 

diamati dilanjutkan dengan uji DMRT 5%, 

sedangkan untuk yang berpengaruh nyata 

atau sangat nyata hanya pada perlakuan 

tunggal maka dilanjutkan dengan uji BNT 

5% (Tabel 1). 

Berdasarkan hasil uji BNT 5%, tinggi 

tanaman terung menunjukkan nilai rata-rata 

antar perlakuan yang berbeda nyata. Nilai 

rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan K1 

(71,17 cm) yang berbeda nyata dengan 

perlakuan K0 (kontrol), K2, dan K3, dimana 

secara berurutan memiliki rata-rata 60,92 cm, 

61,75 cm, dan 61,50 cm. Jumlah daun terung 

menunjukkan nilai rata-rata antar perlakuan 

yang berbeda nyata dan berbeda tidak nyata. 

Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada 

perlakuan K1 (25,33 bh) yang berbeda tidak 

nyata dengan K2 (22,83 bh), namun berbeda 

nyata dengan K0 (21,50 bh) dan K3 (21,08 

bh). Pada variabel luas daun dan klorofil 

daun, perlakuan tunggal air kelapa 

menunjukkan nilai rata-rata antar perlakuan 

berbeda tidak nyata. Nilai rata-rata luas daun 

secara berurutan dari tertingi ke terendah 

adalah K1 (223,84 mm), K2 (223,12 mm), K3 

(218,98 mm), dan K0 (212,63 mm). 

Sementara pada variabel klorofil daun nilai 

rata-rata secara berurutan dari tertinggi ke 

terendah adalah K1 (37,67), K0 (37,00), K2 

(36,99), dan K3 (35,97) (Tabel 2).  

Perlakuan tunggal interval waktu 

pemberian air kelapa di variabel tinggi 

tanaman, jumlah daun, luas daun, dan 

klorofil daun menunjukkan berbeda tidak 

nyata antar perlakuan. Tinggi tanaman 
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memiliki rata-rata dari tertinggi hingga 

terendah secara berurutan yaitu W5 (64,83 

cm), W4 (64,00 cm), W7 (63,75 cm), dan W6 

(62,75 cm). Jumlah daun memiliki rata-rata 

dari tertinggi hingga terendah secara 

berurutan yaitu W7 (23,92 bh), W6 (22,75 

bh), W5 (22,42 bh), dan W4 (21,67 bh). Luas 

daun memiliki rata-rata dari tertinggi hingga 

terendah secara berurutan yaitu W7 (221,33 

mm), W4 (220,57 mm), W6 (219,12 mm), 

dan W5 (217,55 mm). Klorofil daun memiliki 

rata-rata dari tertinggi hingga terendah secara 

berurutan yaitu W5 (38,09), W7 (36,93), W6 

(36,53), dan W4 (36,10). (Tabel 2). 

 

 

Tabel 1. Signifikansi Pengaruh Perlakuan terhadap Variabel Pengamatan 

No VARIABEL K W KW 
1 Tinggi Tanaman (cm) ** ns ns 
2 Jumlah Daun (helai) ** ns ns 
3 Luas Daun (cm2) ns ns ns 
4 Klorofil Daun (SPAD) ns ns ns 
5 Saat Munculnya Bunga (hst) ** ns ** 
6 Jumlah Buah per Tanaman (bh) ns ns ns 
7 Bobot Buah per Tanaman (g) ns ns ns 
8 Panjang Buah (cm) ns ns ns 
9 Diameter Buah (cm ** * * 

10 Bobot Buah per Buah (g) ns ** * 
11 Berat Kering Oven Buah (g) ** * ns 
12 Berat Segar Berangkasan (g) ns ** ns 
13 Berat Kering Berangkasan (g) ns ns ns 

 Keterangan:  ns  : Berpengaruh tidak nyata (P ≥ 0,05) 
  *  : Berpengaruh nyata (P < 0,05) 
  **  : Berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) 
  K  : Konsentrasi Air Kelapa 
  W   : Interval Waktu Pemberian Air Kelapa 
  KW : Interaksi Konsentrasi Air Kelapa dengan Interval Waktu  
   Pemberian Air Kelapa 

 

 

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Luas Daun, dan Klorofil Daun Terung Ungu 

pada Perlakuan Tunggal Konsentrasi dan Interval Waktu Pemberian Air Kelapa 

 Tinggi Tanaman (cm) 
Jumlah Daun 

(helai)  
Luas Daun 

(cm2) 
Klorofil Daun 

(SPAD) 

K0 60,92 b 21,50 b 212,63 a 37,00 a 
K1 71,17 a 25,33 a 223,84 a 37,68 a 

K2 61,75 b 22,83 ab 223,12 a 36,99 a 

K3 61,50 b 21,08 b 218,98 a 35,97 a 

BNT 5% 6,60 2,53 - - 

W4 64,00 a 21,67 a 220,57 a 36,10 a 

W5 64,83 a 22,42 a 217,55 a 38,09 a 
W6 62,75 a 22,75 a 219,12 a 36,53 a 

W7 63,75 a 23,92 a 221,33 a 36,93 a 

BNT 5% - - - - 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada perlakuan dan kolom yang 
sama menunjukkan perbedaan tidak nyata pada uji BNT 5%. 
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Pengaruh perlakuan interaksi 

konsentrasi air kelapa dengan interval waktu 

pemberian air kelapa terhadap variabel umur 

berbunga disajikan di dalam Tabel 3. Nilai 

rata-rata umur berbunga tertinggi terdapat 

pada perlakuan interaksi K0W4 dan K0W5 

(52,33 hst) yang berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan K0W6 (52,00 hst) dan K2W7 (52,67 

hst). Sementara rata-rata terendah terdapat 

pada perlakuan K1W5 (51,00 hst) yang 

berbeda tidak yata dengan K1W7, K2W5, 

K2W6, K3W4, K3W5 dan K3W7 (Tabel 3). 

Akibat perlakuan tunggal air cucian 

beras pada variabel jumlah daun, luas daun, 

klorofil daun dan saat munculnya bunga 

memperlihatkan nilai rata-rata antar 

perlakuan yang berbeda tidak nyata. Rata-

rata jumlah daun terbanyak terdapat pada 

perlakuan B1 (44,17 bh), rata-rata luas daun 

terbesar terdapat pada perlakuan B1 (292,45 

cm2), rata-rata klorofil daun terbanyak 

terdapat pada perlakuan B2 (50,98), dan rata-

rata saat munculnya bunga tertinggi terdapat 

pada perlakuan B2 (55,42 hst) dimana nilai 

rata-rata tertinggi dari masing-masing 

variabel tersebut berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan lain termasuk perlakuan B0 

(kontrol) (Tabel 3). 

Pemberian perlakuan tunggal air 

kelapa menunjukkan nilai rata-rata antar 

perlakuan pada variabel jumlah daun, luas 

daun, klorofil daun, dan saat munculnya 

bunga yang saling berbeda tidak nyata antar 

perlakuan. Rata-rata jumlah daun terbanyak 

terdapat pada K3 (43,08 bh), rata-rata luas 

daun terbesar terdapat pada K0 (287,75 cm2), 

rata-rata klorofil daun terbesar terdapat pada 

K3 (51,40), dan rata-rata saat munculnya 

bunga tertinggi terdapat pada K2 (54,25 hst). 

Nilai rata-rata tertinggi akibat pemberian air 

kelapa pada variabel di atas tersebut berbeda 

tidak nyata dengan perlakuan lain termasuk 

K0 (kontrol) di setiap variabelnya (Tabel 3). 

Nilai rata-rata variabel jumlah buah 

per tanaman, bobot buah per tanaman, dan 

panjang buah disajikan di dalam Tabel 4. 

Pengaruh perlakuan tunggal konsentrasi air 

kelapa menunjukkan hasil antar perlakuan 

berbeda tidak nyata di masing-masing 

variabel tersebut. Jumlah buah per tanaman 

secara berurutan dari rata-rata tertinggi 

hingga terendah adalah K0 (1,75 bh), K2 

(1,33 bh), K3 (1,25 bh), dan K1 (1,08 bh). 

Bobot buah per tanaman secara berurutan 

dari rata-rata tertinggi hingga terendah 

adalah K0 (331,92 g), K2 (248,92 g), K3 

(233,42 g), dan K1 (219,92 g). Panjang buah 

secara berurutan dari rata-rata tertinggi 

hingga terendah adalah K1 (22,52 cm), K2 

(21,79 cm), K3 (21,54 cm), dan K0 (21,48 

cm).  

Perlakuan tunggal interval waktu 

pemberian air kelapa menunjukkan nilai 

yang berbeda tidak nyata terhadap variabel 

jumlah buah per tanaman, bobot buah per 

tanaman, dan panjang buah. Jumlah buah per 

tanaman secara berurutan dari rata-rata 

tertinggi hingga terendah adalah W6 dan W7 

(1,50 bh), W4 (1,25 bh), dan W5 (1,17 bh). 

Bobot buah per tanaman secara berurutan 

dari rata-rata tertinggi hingga terendah 

adalah W7 (276,58 g), W6 (269,33 g), W4 

(267,25 g), dan W5 (221,00 g). Panjang buah 

secara berurutan dari rata-rata tertinggi 

hingga terendah adalah W4 (22,29 cm), W7 

(21,94 cm), W6 (21,88 cm) dan W5 (21,23 

cm) (Tabel 4). 

Pengaruh perlakuan interaksi 

konsentrasi air kelapa dengan interval waktu 

pemberian air kelapa terhadap variabel 

diameter buah disajikan di dalam Tabel 5. 

Nilai rata-rata diameter buah tertinggi 

terdapat pada perlakuan interaksi K1W6 (5,23 

cm) yang berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan K1W4 (5,04 cm), K3W5 dan K0W6 

(4,85 cm), K2W4 dan K0W4 (4,74 cm), dan 

K1W7 (4,70 cm). Namun nilai rata-rata 

berbeda nyata dengan perlakuan lain selain 

perlakuan yang disebutkan di atas. 
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Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun, Luas Daun, Klorofil Daun, dan Saat Munculnya Bunga 

Tanaman Terung Ungu pada Perlakuan Tunggal Konsentrasi dan Interval Waktu 

Pemberian Air Kelapa 

 Jumlah Daun 
(helai) 

Luas Daun 
(cm2) 

Klorofil Daun 
(SPAD) 

Saat Munculnya Bunga 
(hst) 

K0 42,00 a 271,38 a 50,33 a 52,08 a 
K1 44,17 a 292,45 a 50,88 a 53,50 a 
K2 42,58 a 291,41 a 50,98 a 55,42 a 
K3 40,83 a 276,91 a 51,69 a 54,67 a 

BNT 5% - - - - 
W4 42,83 a 287,75 a 50,84 a 53,50 a 
W5 41,33 a 277,96 a 50,71 a 54,17 a 
W6 42,33 a 281,31 a 50,93 a 54,25 a 
W7 43,08 a 285,12 a 51,40 a 53,75 a 

BNT 5% - - - - 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada perlakuan dan kolom yang 
sama menunjukkan perbedaan tidak nyata pada uji BNT 5%.

 

 

Tabel 4. Rata-rata Saat Munculnya Bunga Terung Ungu (hst) pada Perlakuan Interaksi Interaksi 

Pemberian Konsentrasi Air Kelapa dengan Interval Waktu Pemberian Air Kelapa 

Interval Waktu  
Pemberian  
Air Kelapa 

Air Kelapa 

K0 K1 K2 K3 

W4 52,33 a 51,33 c 51,33 c 51,00 d 
W5 52,33 a 51,00 d 51,00 d 51,00 d 
W6 52,00 a 51,67 b 51,00 d 51,33 c 
W7 51,67 b 51,00 d 52,67 a 51,00 d 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan perbedaan tidak 
nyata pada uji Duncan 5%. 

 

 

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Buah per Tanaman, Bobot Buah per Tanaman, Panjang Buah Terung 

Ungu pada Perlakuan Tunggal Konsentrasi dan Interval Waktu Pemberian Air Kelapa 

 Jumlah Buah per 
Tanaman (bh) 

Bobot Buah 
per Tanaman (g) 

Panjang Buah (cm) 

K0 1,75 a 331,92 a 21,48 a 
K1 1,08 a 219,92 a 22,53 a 
K2 1,33 a 248,92 a 21,79 a 
K3 1,25 a 233,42 a 21,54 a 

BNT 5% - - - 
W4 1,25 a 267,25 a 22,29 a 
W5 1,17 a 221,00 a 21,23 a 
W6 1,50 a 269,33 a 21,88 a 
W7 1,50 a 276,58 a 21,94 a 

BNT 5% - - - 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada perlakuan dan kolom yang 
sama menunjukkan perbedaan tidak nyata pada uji BNT 5%. 
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Pengaruh perlakuan interaksi 

konsentrasi air kelapa dengan interval waktu 

pemberian air kelapa terhadap variabel umur 

berbunga disajikan di dalam Tabel 6. Nilai 

rata-rata bobot buah per buah tertinggi 

terdapat pada perlakuan interaksi K1W4 

(223,67 g). Nilai tersebut berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan K0W4 (222,33 g), K0W5 

(207,67 g), K2W5 (207,00 g), K3W4 (205,00 

g), K3W6 (203,00 g), K1W7 (200,33 g), K2W4 

(198,33 g), K1W5 (195,66 g), K1W6 (193,67 

g), dan K0W7 (189,67 g). Namun nilai rata-

rata berbeda nyata dengan perlakuan lain 

selain perlakuan yang disebutkan di atas. 

Nilai rata-rata dari variabel berat 

kering oven buah, berat segar brangkasan, 

dan berat kering brangkasan disajikan di 

dalam Tabel 7. Pengaruh perlakuan tunggal 

konsentrasi air kelapa adalah berbeda nyata 

di variabel berat kering oven buah, namun 

berbeda tidak nyata di variabel berat segar 

brangkasan dan berat kering brangkasan. 

Rata-rata berat kering oven buah tertinggi 

terdapat pada perlakuan K2 (8,60 g) yang 

berbeda tidak nyata dengan K1 (7,84 g) dan 

K3 (7,99 g), namun berbeda nyata dengan K0 

(6,66 g). Berat segar brangkasan secara 

berurutan dari rata-rata tertinggi hingga 

terendah adalah K1 (328,75 g), K0 (325,58 g), 

K2 (324,67 g), dan K3 (319,58 g). Berat 

kering brangkasan secara berurutan dari rata-

rata tertinggi hingga terendah adalah K2 

(47,40 g), K3 (45,60 g), K0 (45,17 g), dan K1 

(43,35 g).  

 

 

Tabel 6. Rata-rata Diameter Buah Terung Ungu (cm) pada Perlakuan Interaksi Interaksi 

Pemberian Konsentrasi Air Kelapa dengan Interval Waktu Pemberian Air Kelapa 

Interval Waktu  

Pemberian  

Air Kelapa 

Air Kelapa 

K0 K1 K2 K3 

W4 4,74 a 5,04 a 4,74 a 4,60 b 

W5 4,61 b 4,32 c 4,26 d 4,85 a 

W6 4,85 a 5,23 a 4,24 d 4,66 b 

W7 4,39 c 4,70 a 4,32 c 4,51 b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan perbedaan tidak 

nyata pada uji Duncan 5%. 

 

 

Tabel 7. Rata-rata Bobot Buah per BuahTerung Ungu (cm) pada Perlakuan Interaksi Interaksi 

Pemberian Konsentrasi Air Kelapa dengan Interval Waktu Pemberian Air Kelapa 

Interval Waktu  

Pemberian  

Air Kelapa 

Air Kelapa 

K0 K1 K2 K3 

W4 222,33 a 223,67 a 198,33 a 205,00 a 

W5 207,67 a 195,67 a 207,00 a 162,33 d 

W6 166,33 c 193,67 a 185,33 b 203,00 a 

W7 189,67 a 200,33 a 171,67 b 183,00 b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan perbedaan tidak 

nyata pada uji Duncan 5%. 
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Pengaruh perlakuan tunggal interval 

waktu pemberian air kelapa adalah berbeda 

nyata di variabel berat kering oven buah dan 

berat segar brangkasan, namun berbeda tidak 

nyata di variabel berat kering brangkasan. 

Tabel 8 menunjukkan perlakuan terbaik 

untuk varaibel berat kering oven buah 

terdapat pada perlakuan W4 (8,50 g), yang 

berbeda tidak nyata dengan W5 (7,50 g) dan 

W6 (8,09 g), namun berbeda nyata dengan 

W7 (7,01 g). Perlakuan terbaik untuk variabel 

berat segar brangkasan terdapat pada 

perlakuan W6 (335,92 g) yang berbeda tidak 

nyata dengan W4 (330,42 g), namun berbeda 

nyata dengan W5 (317,50 g) dan W7 (314,75 

g). Berat kering brangkasan secara berurutan 

dari rata-rata tertinggi hingga terendah 

adalah W5 (45,54 g), W4 (45,34 g), W7 

(45,33 g), dan W6 (45,31 g).  

Air kelapa merupakan salah bahan 

penyedia senyawa alamiah yakni zat 

pengatur tumbuh (ZPT) golongan sitokinin 

dan auksin. Selain itu di dalam air kelapa 

juga terdapat kandungan hara yang 

diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. 

Interaksi perlakuan konsentrasi air kelapa 

dengan interval waktu pemberian air kelapa 

memberikan pengaruh sangat nyata pada 

umur berbunga dan pengaruh nyata pada 

diameter buah dan bobot buah per buah. 

Berdasarkan analisis uji Duncan 5% interaksi 

perlakuan sebagai rata-rata tertinggi untuk 

umur berbunga adalah K2W7 (52,67 hst). 

Namun demikian semakin besar nilai rata-

rata untuk umur berbunga menunjukan 

bahwa kemunculan bunga dari tanaman 

terung ungu semakin lama. Sementara rata-

rata terendah terdapat pada perlakuan K1W5 

(51,00 hst). Semakin rendah nilai rata-rata 

umur berbunga menunjukkan semakin 

singkat waktu yang diperlukan tanaman 

terung untuk berbunga.  

Diameter buah terbaik diperoleh dari 

interaksi perlakuan K1W6 (5,23 cm) yang 

berbrda tidak nyata dengan K1W7 (4,70 cm). 

Bobot buah per buah terbaik diperoleh dari 

interaksi perlakuan K1W4 (223,67 g). 

Berdasarkan ketiga variabel yang 

menunjukkan beda nyata akibat perlakuan 

interaksi tersebut maka dapat dikatakan 

perlakuan interaksi terbaik adalah K1W5. 

Perlakuan tersebut merupakan interaksi 

konsentrasi 15% air kelapa dengan interval 

waktu pemberian air kelapa 5 hari sekali.  

 

 

Tabel 8. Rata-rata Berat Kering Oven Buah, Berat Segar Brangkasan, dan Berat Kering 

Brangkasan Terung Ungu pada Perlakuan Tunggal Konsentrasi dan Interval Waktu 

Pemberian Air Kelapa 

 Berat Kering 
Oven Buah (g) 

Berat Segar  
Brangkasan (g) 

Berat Kering  
Brangkasan (g) 

K0 6,66 b 325,58 a 45,17 a 
K1 7,84 a 328,75 a 43,35 a 
K2 8,60 a 324,67 a 47,40 a 
K3 7,99 a 319,58 a 45,60 a 

BNT 5% 1,09 - - 

W4 8,50 a 330,42 a 45,34 a 
W5 7,50 a 317,50 b 45,54 a 
W6 8,09 a 335,92 a 45,31 a 
W7 7,01 b 314,75 b 45,33 a 

BNT 5% 1,09 11,80 - 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada perlakuan dan kolom yang 

sama menunjukkan perbedaan tidak nyata pada uji BNT 5%. 
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Berdasarkan analisis BNT 5% 

menunjukkan perlakuan konsentrasi air 

kelapa 15% (K1) sebagai perlakuan terbaik 

dalam menunjang pertumbuhan tanaman 

terung ungu. Hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya nilai beda nyata dengan rata-rata 

tertinggi pada konsentrasi air kelapa 15% di 

variabel tinggi tanaman dan jumlah daun. 

Pertumbuhan awal tanaman terung pada 

penelitian ini sudah dapat optimal walaupun 

dengan penambahan air kelapa konsentrasi 

rendah.  

Uji BNT 5% juga menunjukkan 

konsentrasi air kelapa 25% (K2) sebagai 

perlakuan terbaik di variabel berat kering 

oven buah. Namun demikian rata-rata akibat 

perlakuan K2 berbeda tidak nyata dengan K1 

(konsentrasi air kelapa 15%) dan K3 

(konsentrasi air kelapa 35%). Sari et al. 

(2021) menemukan bahwa pemberian 25% 

air kelapa (25 ml air kelapa + 75 ml aquades) 

efektif dalam menunjang pertumbuhan tinggi 

tanaman tomat. Darmawati et al. (2021) 

penambahan air kelapa gading 20% 

menghasilkan perkecambahan dan 

pembentukan protokorm terbaik pada 

anggrek D.macrophyllum, D.heterocarpum, 

D.fimbriatum, dan D.lineariforium. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

diketahui bahwa pemberian konsentrasi air 

kelapa mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

terung pada perkembangan fase vegetative. 

Pemberian air kelapa dalam konsentrasi 

rendah atau konsentrasi air kelapa 15% 

pertumbuhan awal tanaman terung ungu 

dapat berlangsung optimal. Hal tersebut 

diduga karena tanaman terung ungu yang 

digunakan berasal dari benih yang unggul 

dan kegiatan pemeliharaan selama penelitian 

ini telah memberikan kondisi optimal bagi 

pertumbuhan terung ungu. Sehingga hanya 

diperlukan sedikit tambahan zat pengatur 

tumbuh dalam menunjang pertumbuhan. 

Penambahan senyawa organik 

penyedia unsur hara akan lebih efektif dalam 

menunjang pertumbuhan jika diberikan 

seperti dalam bentuk pupuk organik cair 

(POC). Pembuatan POC melalui proses 

penguraian bahan organik, protein, dan 

senyawa organik menjadi unsur-unsur yang 

lebih sederhana serta melalui proses 

dekomposisi. Dimana akan dilakukan 

fermentasi terhadap bahan dan diberi 

penambahan aktivator (Fitria, 2008). 

Sementara itu, pada penelitian ini air kelapa 

diberikan secara langsung tanpa melalui 

proses fermentasi. Diduga selain senyawa 

organik dari air kelapa yang belum 

disederhanakan, keberadaan hormon 

sitokinin dan auksin dari air kelapa apabila 

diberikan secara berlebih dapat menghambat 

pertumbuhan awal tanaman terung. Menurut 

Utari (2015), bahwa pemberian zat pengatur 

tumbuh (ZPT) konsentrasi tertentu pada 

suatu tanaman dapat mendorong, 

menghambat, atau merubah laju 

pertumbuhan. 

Pemberian konsentrasi air kelapa 

terlihat berpengaruh nyata dan menunjukkan 

beda nyata dengan perlakuan kontrol (K0) 

setelah memasuki fase generatif tanaman. 

Keberadaan hormon sitokinin dan auksin dari 

air kelapa diduga saling bersinergi dalam 

menunjang pembentukan hasil tanaman 

terung ungu. Sitokinin berperan dalam 

mendorong perkembangan kloroplas, 

sehingga menyebabkan terakumulasinya 

klorofil (Wiraatmaja, 2017). Hal tersebut 

dapat mengoptimalkan proses fotosintesis 

tanaman. Sementara auksin akan 

berpengaruh pada perkembangan buah 

seperti peningkatan volume buah dan ukuran 

buah.  

Analisis BNT 5% menunjukkan 

perlakuan tunggal interval waktu pemberian 

air kelapa 4 hari sekali (W4) sebagai 

perlakuan terbaik pada variabel berat kering 

oven buah, berbeda tidak nyata dengan 

pemberian air kelapa 6 hari sekali (W6). 

Sementara pada variabel berat segar 

brangkasan pemberian air kelapa 6 hari 

sekali sebagai perlakuan terbaik yang 
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berbeda tidak nyata dengan pemberian air 

kelapa 4 hari sekali. Berdasarkan hasil 

tersebut dengan pertimbangan efisiensi dan 

kekonstanan, maka perlakuan tunggal 6 hari 

sekali memiliki berat kering oven buah dan 

berat segar brangkasan lebih baik jika 

dibandingkan perlakuan lain.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Dongoran dan Sularno (2019), dimana 

penyiraman air kelapa 4 hari sekali 

menunjukkan waktu yang efektif untuk 

membantu pertumbuhan bibit tanaman karet. 

Namun berbeda dengan Rambe (2019), 

dimana  interval pemberian air kelapa 8 hari 

sekali berpengaruh dalam meningkatkan 

panjang sulur tanaman mentimun jepang. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diduga 

pemberian air kelapa dalam interval waktu 

yang singkat lebih optimal untuk menunjang 

pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu. 

Hal tersebut memungkinkan tanaman terung 

ungu memperoleh nutrisi air kelapa lebih 

sering dari pada perlakuan lain.  

Air kelapa yang diberikan dalam 

interval waktu tertentu berpotensi dalam 

menunjang pertumbuhan dan hasil tanaman 

terung ungu. Air kelapa mengandung hormon 

auksin dan sitokinin yang digunakan untuk 

mendukung pembelahan sel sehingga 

membantu pembentukan tunas dan 

pemanjangan batang tanaman (Lawalata 

2011). Sel yang membelah akan mengalami 

pembentangan yang selanjutnya akan 

mengalami deferensiasi sel. Sehingga 

pembentukan tunas pada tanaman dapat 

terjadi (Tiwery, 2014).  

Sitokinin yang terdapat di dalam air 

kelapa adalah jenis kinetin, sementara auksin 

di dalam air kelapa adalah jenis IAA 

(Hardianti, 2019). Menurut Pamungkas et al. 

(2009) auksin akan membantu sel untuk 

membelah secara cepat dan berkembang 

menjadi tunas dan batang. Pengaruh hormon 

tersebut di dalam penelitian ini dibuktikan 

dengan adanya nilai beda nyata terhadap 

variabel umur berbunga, bobot buah per 

buah, diameter buah, berat kering oven buah, 

dan berat segar brangkasan.  Selain 

mengandung auksin dan sitokinin air kelapa 

juga mengandung nutrisi yang dibutuhkan 

oleh tanaman. Ketersediaan nutrisi bagi 

tanaman sangat penting untuk proses 

pertumbuhan. Air kelapa mengandung hara 

seperti P, K, Cl, dan Ca (Yong, 2009). 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konsentrasi dan interval pemberian air kelapa 

terjadi interaksi yang sangat nyata terhadap 

umur berbunga dan nyata terhadap diameter 

buah dan bobot buah per buah pada 

pemberian 15% air kelapa dengan interval 

waktu 5 hari sekali; pemberian air kelapa 

berpengaruh sangat nyata pada tinggi 

tanaman (71,17 cm), jumlah daun (25,33 

helai), dan berat kering oven buah (1,09 g), 

dimana perlakuan terbaik dengan pemberian 

15% air kelapa; dan waktu pemberian air 

kelapa berpengaruh sangat nyata terhadap 

berat segar brangkasan (335,92 g) pada 

pemberian 6 hari sekali dan berpengaruh 

nyata terhadap berat kering oven buah (8,50 

g) pada pemberian 4 hari sekali. 
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